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MOTTO

Dengan Menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Segala Puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam,

Maha Pernurah lagi Maha Penyayang.

Yaneg menguasai hari pembalasan.

Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami
mohon pertolongan.
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rmereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
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(Qs. Al- Faatihah)
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keselarnatan dan merekalah orang-orang yang mendapat hidayah.

(HR. Al Baihagi)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sefiap negara maju maupun nagara berkembang sering kali
menghadapi permasalahan yang sangat rumit terutarna dalam memelihara
kestabilan dan laju perfumbuhan ekonomi. Tingkat kestabilan ekonomi yang
dimaksud meliputi kestabilan tingkat harga, perkembangan tingkat
pendapatan, tingkat pertummbuhan kesempatan kerja serta dalam kaitannya
dengan laju pertumbuhan jumlah uang yang beredar. Pemeliharaan kestabilan
ekonomi ini lebih bersifat jangka pendek, sedangkan pencapaian laju
pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kesempatan kerja merupakan
masalah jangka panjang yang berkesinambungen di dalam melaksanakan
pembangunan. Dalam upaya memelihara tingkat kestabilan ekonomi tersebut,
maka peranan Pemerintah dalam menentukan berbagai kebijakan adalah
sangat penting, terutama dalam menentukan kebijakan moneter maupun
kebijakan fiskal (Wijaya, 1992 : 3).

Di tengah kemajuan ekonomi yang dicapai selama ini, berbagai
permasalahan dan tantangan masih dihadapi perekonomian Indonesia. Pada
tahun 1989/1990, perekonomian nasional menunjukkan akfivitas vyang
meningkat dengan laju pertumbuhan ekonomi di atas 7 persen. Namun
meningkatnya kegiatan ekonomi tersebut juga diikuti oleh pertumbuhan
penduduk yang tinggi sehingga menyebabkan permasalahan kependudukan
dan ketenagakerjaan.

Angkatan kerja di Indonesia sejak awal 1980-an bertambah lebih cepat
dari tingkat pertambahannya dalam dasawarsa sebelumnya .Sebab utama dari
peningkatan angkatan kerja tersebut adalah semakin meningkatnya partisipasi
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kerja kaum wanita dalam angkatan kerja (Soemitro,1989:40). Tingginya tingkat
pertambahan angkatan kerja yang tidak diikuti dengan tersedianya lapangan
kerja merupakan problematika perekonomian Indonesia yang belum dapat
dipecahkan. Seiring dengan tingginya tingkat pertambahan angkatan kerja
tersebut, perekonomian Indonesia juga dihadapkan pada masalah inflasi yang
mengarah pada double digit. '

Masalah inflasi dan ketenagakerjaan dalam perekonomian Indonesia,
diupayakan penyelesaiannya dengan berbagai kebijakan, baik kebijakan
moneter maupun kebijakan fiskal Pada prinsipnya kebijakan moneter
mempunyai peran penting di dalam pembangunan suatu negara. Tenfunya hal
ini terkait dengan kebijakan makro yang lain yaitu kebijakan fiskal dan neraca
pembayaran. Kebijakan moneter lebih diarahkan untuk mencapal sasaran
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan termasuk pendapatan
dan kesempatan kerja serta kestabilan harga dan keseimbangan neraca
pembayaran. Diharapkan  dengan kebijakan moneter tersebut, dapat
menekan tingkat inflasi dan tingkat pengangguran serta dapat meningkatkan
perfumbuhan ekonomi dan keseimbangan neraca pembayaran secara
serempak.

Inflasi bersama-sama fingkat pengangguran dan ketidakseimbangan
neraca pembayaran merupakan salah satu penyakit ekonomi yang melanda
perekonomian Indonesia. Pada masa sebelum pemerintahan Orde Baru
(antara 1960-1965), Indonesia mengalami Ayper inflation dimana laju inflasi
mencapai 650 persen. Untuk mengatasi keadaan ini pemerintah melancarkan
program rehabilitasi dan stabilitasi yang sasaran utamanya mengendalikan
inflasi melalui penetapan suku bunga tinggi. Kebijakan suku bunga tersebut
digantikan dengan penetapan  pagu kredit pada tahun 1974
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(Iswardono,1991:127). Deregulasi 1 Juni 1983 mengakibatkan perubahan
mekanisme piranti pengendalian moneter yang sebelumnya ditempuh melalui
penetapan pagu kredit menjadi pengaturan jumlah uang primer. Dilihat dari
sudut monetarist, pengendalian inflasi identik dengan pengurangan jumlah
uang beredar yang ada ditangan masyarakat. Untuk itu pemerintah telah
mengeluarkan Paket Kebijakan 20 Januari 1990. Inti kebijakan tersebut
disamping menyehatkan struktur moneter juga mempunyal sasaran
pengendalian laju inflasi. Secara rinci kebijakan itu berupa keputusan untuk
meniadakan kredit likuiditas pada bank-bank umum, dengan cara ini maka
akan memperkecil kuocuran kredit dari bank ke tangan masyarakat sehingga
junlah uang beredar dapat dikendalikan, demikian pula inflasi
(Uphadi, 1997:3).

Pada tahun 1980, perekonomian Indonesia  menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan. Hal tersebut antara lain tercermin
pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi, laju inflasi yang dapat dikendalikan
pada tingkat yang wajar dan neraca pembayaran yang berkembang cukup
mantap. Memasuki tahun 1997, terjadi krisis nilai tukar rupiah yang diikuti pula
dengan krisis perbankan telah menyebabkan menurunnya Kkinerja
perekonomian. Pada semester I tahun 1997, perekonomian Indonesia sempat
memperlihatkan perkembangan yang baik, namun secara keseluruhan
perekonomian Indonesia selama tahun 1997 mencatat pertumbuhan ekonomi
yang jauh melambat disertai dengan meningkatmya laju inflasi dan tingkat
pengangguran. Pada tahun 1997 laju inflasi di Indonesia mencapai 11,08
persen dan merupakan laju inflasi tertinggi sejak tahun 1984 yang hanya 8,8
persen, sementara it tingkat pengangguran pada tahun 1997 mencapai
4.275.200 jiwa dan hal ini menunjukkan perkembangan yang sangat pesat
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sejak tahun 1980 yang hanya 868.123 jiwa. Fenomena ini menunjukkan bahwa
laju inflasi yang cukup tinggi ternyata diikuti dengan pertambahan tingkat
pengangguran yang cukup tinggi pula.

Tingkat inflasi dan pengangguran juga terkait dengan tingkat
pengeluaran masyarakat. Pengeluaran masyarakat khususnya pubiic
spending, masih dapat dinaikian tanpa menimbulkan bahaya inflasi, selama
masih banyak pengangguran di dalam suatu perekonomian. Apabila
pengangguran sudah mulai berkurang maka penambahan pengeluaran
masyarakat dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan harga-harga secara
umum. Dalam kenyataannya muncul suatu dilema, yaitu dengan menekan
inflasi telah memberikan peluang pengangguran semakin bertambah dan
usaha untuk mengurangi pengangguran telah menambah terjadinya inflasi.
(Mangkusuwondo dalam Djoyohadikusumo, 1974 :84).

Hubungan antara perkembangan tingkat inflasi dan tingkat
pengangguran dapat dijjelaskan dengan menggunakan metode analisis
kausalitas. Analisis Kausalitas merupakan kajian mengenai ada/tidaknya
hubungan sebab akibat antara dua variabel yang ditelii, yaitu tingkat inflasi
dan tingkat pengangguran. Didalam penelifian ini diperkirakan bahwa variabel
dependen ditentukan oleh variabel bebas, dan sebaliknya variabel bebas juga
ditentukan oleh variabel dependen sehingga dalam hal ini terjadi kausalitas
dua arah (biretional causallfy). Ada dua benhik metode pengujian kausalitas
yang telah dikernbangkan oleh Granger dan Sims (Arief, 1993:152).
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1.2. Perumusan Masalah

Kondisi perekonomian Indonesia sebagai mana diuraikan diatas, masih
banyak mengalami permasalahan dan kendala dalam  proses
pembangunannya. Tingginya tingkat inflasi dan tingkat pengangguran masih
menjadi persoalan serius yang perlu penanganan secara cermat dan hati-hati
oleh pemerintah dengan kebijakan ekonomi makronya. Permasalahan yang
menarik untuk dikaji ulang dan ditindak lanjuti adalah : bagaimanakah arah
hubungan kausalitas antara tingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran pada
perekonomian Indonesia tahun 1983 - 1997.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penetian

Untuk mengetali arah hubungan kausalitas antara tingkat inflasi
terhadap tingkat penganggm'axl pada perkonomian Indonesia tahun 1983 -
1997.

1.3.2. Kegunaan Penelifian
a Memberikan wacana makro tentang hubungan sebab akibat antara tingkat
inflasi terhadap tingkat pengangguran pada perekonomian Indonesia tahun
1983- 1997.
b. Sebagai bahan perbandingan bagl penelitian selanjutnya
dengan menggunakan alat analisis yang bebeda.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah dan fajuan penelitian,
maka hipotesis yang dajukan dalam penelitian ini adalah : arah hubungan
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kausalitas antara inflasi terhadap pengangguran pada perekonormian
Indonesia tatnn 1983 -1997 adalah dua arah / timbal balik (bidirectional
causality).

1.5 Metodologi Penelilian
1.5.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalarn penulisan ini seluruhnya adalah da‘a
sekunder yang diarrnbil dari : laporan Bl dalam Statistik Keuangan ; laporan BPS
terbitan tahun yang dipublikasikan untuk tahun pengamatan. Data pokok
pengamatan ini adalah data mengenai tingkat inflasi dan tingkat

pengangguran, serta data lain sebagai data pendukung.

1.5.2 Metode Analisis Data

Dalam realitas ekonomi, model regresi linier dimana variaber terikat
diregresikan atas variabel-variabel bebas tidak dapat dipastikan mengandung
pengertian bahwa variabel terikat secara kausal betul-betul ditentukan oleh
variabel-veriabel bebas secara sepiak Ada kemungkinan dalam suatu model
persamaan tunggal, variabel terikat ditenfukan oleh variabel bebas, dan
sebaliknya variabel bebas juga ditentukan oleh variabel terikat sehingga hal ini
terdapat kausalitas dua arah {bidirectional causality). Ada dua bentuk metode
pengujian kausalitas yang telah dikemnbangkan, yaitni masing-masing oleh
Granger dan Sims (Arief, 1993:152).

a. Uji kausalitas Granger
Konsep kansalitas Cranger dikenal sebagai konsep kausalitas sejati alau
konsep prediktabilitas (predictability concepd, dimana masa lalu dapat

e ———————

&y | W PERPUSTAKAAN
74 \ UNIVERSITAS JEMBER

A ———

S
e



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mempengaruhi masa kini atau masa datang, akan tetapi masa kini atau masa
datang tidak dapat mempengaruhi masa lalu (Dumairy, 1987:4). Formulasi
dari kausalitas Granger adalah sebagal berikut:

X = Zain -t + ij}’r-y-f-Uc

i=] J=1
Y = ZCth-—(-&ZG’]K—j"‘M
(=l S=1
dimana :
i = Besarnya inflasi yang diukur dengan Indek Harga Konsumen pada
kurun waktu ke-n

Y = Besarnya jurnlah pengangguran pada kurun waktu ke-n
mnr s= Time lag

ai = Koefisien regresi dari X pada X = f (Y)

&) = Koefigien regresi dari Y pada X = f (Y)

ci = Koefisien regresi dari Y pada Y = { (X)

dj = Koefisien regresidari X pada Y =f (X)

U,V: = Error terms diasumsikan tidak mengandung korelasi serial

Yang perlu diperhatikan dalam formulasi di atas adalah adanya time lag
dalam model regresi tersebut. Dimana diasumsikan bahwa perubahan pada
suatu variabel bebas akan mengakibatkan perubahan variabel terikat setelah
suatu selang waktu tertentu.

Hasil-hasil kedua bentuk model regresi linier ini menghasilkan empat
kemungkinan mengenai nilai koefisien regresi, yaitu :

L. Jika 3 bj# 0 dan > dj = 0, maka terdapat kausalitas searah dari Y ke X
o -

2. Jika > bj=0dan » dj# 0, maka terdapat kausalitas satu arah dari X keY
(=]

J=1
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3. Jika > bj=0dan ) dj=0 makaXdanY bebas antara satu dengan yang

J=1 i
lain
4. Jika Ebj 20 danZdj¢ 0, maka terdapat kausalitas dua arah antara Y dan
J=1 J=1

X

b. Uji Kausalitas Sims

Kausalitas Sims merupakan pengembangan dari kausalitas Granger.
Model dasar kausalitas Sims menyertakan nilai masa yang akan datang dan
nilai masa lalu variabel yang diamati. Bentuk persamaan kausalitas yang
dikembang oleh Sims adalah sebagai berikut:
D Yiza + b X +c1Xn +&
2) Ya= az + beXi + c2 X1 +d2 X1 +
3) Xy=az + bati + baYu + W
4) Xy = ag + ba Vi + ba iy + daYier AW

Kedua koefisien untuk nilai-nilai X danY yang akan datang yaitu dz dan
da kemudian diuji dengan menggunakan f-test. f-test dilakukan untuk menguji
rull-hypotesis bahwa koefisien-koefisien untuk nilai X dan Y yang akan datang
secara stafistic berbeda dengan nol. Kemungkinan di bawah ini dapat
dikemukakan berkaitan dengan inlai-nilai koefisien ini sehingga diperoleh
garnbaran mengenai sifat kausalitas antara Xdan¥:
a) d2=0,dq =0 ;Y dan X bebas antara satu dengan yang lain,
k) d2#20,ds=0 - Y menentukan X (Y— X),
c) dz=0,dsz0 - X menentukan Y (X—Y);
d) dz#20,dkz0 X dan Y saling menentukan.
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Sims menganjurkan penggunaan 4 nilai akan datang dan 8 nilai masa
lalu untuk variabel-variabel bebas. Formulasi Sims yang dipergunakan dalam
penelitian ini merupakan formulasi Sims yang dipergunakan oleh Farhan
{(Farhan,1993;Insukindro, 1993:187). Formulasi kausalitas Sims tersebut adalah
sebagai berikut :

Lt =i bi Y1 + 1

J-1

1
oy ZZ de|+“Jt
J-1

1.6 Definisi Operasional

Inflasi merupakan proses kecenderungan kenaikan harga-harga umum
barang dan jasa secara terus menerus dalam wakii yang cukup lama.
Perhitungan inflasi didasarkan atas perubahan Indek Harga Konsumen

(consumer price index) dengan metode komulatif .

— [HK: -
A LT, S (Widodo, 1990:46)

IHEK: 1

Pengangguran adalah penduduk dengan kegiatan seminggu yang lalu
tidak bekerja, akan tetapi bukan yang sementara tidak bekerja (BPS,1993).
Pengangguran yang dimaksudkan dalam penelifian ini adalah pengangguran
terbuka yaitu yang didefinisikan sebagai penduduk yang termasuk angkatan
kerja tetapi tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan menurut referensi
walt tertentu, Menurut BPS yang termasuk pengangguran terbuka meliputi

mmereka;
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3a) yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapat pekerjaan

L) yang sudah pernah bekerja karena gesuatu hal berhenti atau
diberhentikan, dan sedang berugaha untuk mendapatkan pekerjaan. Usaha
mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan.

Besarnya tingkat pengangguran dirnmuskan sebagai berikut :

jurnlah penganggur
Tingkat pengangguran = x 100 %
jumlah angkatan kerja
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[I. CAMBARAN UMUM PENGANGGURAN DAN INFLASI

DI INDONESIA

2.1 Perkembangan Pengangguran di Indonesia

Pengangguran merupakan salah satu masalah ketenagakerjaan

Indonesia. Keadaan ini terutama disebabkan adanya ketimpangan antara

perkembangan angkatan kerja yang jauh lebih pesat dibandingkan dengan

penyerapan tenaga kerja it sendiri. Para penganggur ini adalah mereka

yang tidak bekerja tetapi sedang berusaha mendapatkan pekerjaan (Sigit,

1988 : 22).

Pengangguran di Indonesia, dalam perkembangannya dari tahun ke

tahun selama periode 1983-1987, terlihat mengalami fluktuasi dan cenderung

meningkat (Lihat tabel 1}.

Tabel 1 PERKEMBANGAN ANGKATAN KERJA dan PENGANGGURAN di INDONESIA

TAHUN 1983-1997

Tahun Angkatan Kerja Pengangguran Tingkat Pengangguran (%)
1983 60.975.565 1.207.616 1,98
1984 62.384.316 1.228.971 2,04
1985 63.825.615 1.368.477 2,14
1986 70.192.112 1.854.725 2,64
1987 712.633.131 1.714.452 2,36
1588 74.922.636 2.080.341 2,19
1989 75.871.900 2.130.600 2,81
18380 77.802.200 2.122.300 2,943
1991 7 8.455.600 2,163.700 2,16
1992 80.704.000 2.185.600 2,11
1993 81.446.100 2.245.500 2,16
1994 85.775.600 3.737.600 4,36
1995 86,361,100 6,251,200 7,24
1996 90.109.600 4,407.800 4,89
1997 84.332.600 4,2775.200 5,07

Sumber: BPS, Survey Angkatan Kerja,Beberapa Terbitan.

11
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Angkatan kerja di Indonesia pada tahun 1983 berjumnlah 60.975.565
jiwa dengan jurnlah tenaga kerja yang menganggur sebesar 1.207.616 jiwa.
Penyebab utama besarnya angka pengangguran terbuka ini adalah mutu
angkatan kerja yang relatif masih rendah dilihat dari tingkat pendidikannya
(Laporan Talnman EI, 1983).

Pada pericde 1984-1987, angkatan kerja mengalarni peningkatan
sebesar 10.248 815 jiwa. Pada tahun 1984 angkatan kerja di Indonesia
berjurnlah 62. 384.316 jiwa dan pada tahun 1987 berjurnlah 72.633.131 jiwa.
Sementara pada periocde tersebut jumlah pengangguran terbuka tercatat
sebesar 1.228.971 jiwa pada tahun 1984 dan 1.842.952 jiwa pada tahun 1987.
Pertumbuhan jurnlah angkatan kerja yang cukup besar ini belum sepenuhnya
dapat diimbangi oleh lapangan kerja yang tersedia, artinya terjadi
ketimpangan antara perrintaan dan penawaran dalam pasar tenaga kerja.
Ketimpangan ini merupakan salah satu penyebab tingkat pengangguran di
Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan (Lihat tabel 2).

Tabel 2 KEADAAN BURSA TENAGA KERJA di INDONESIA 1983 -1990

Uraian Pendaftaran pencari Parmintaan Tenaga Tenaga Kerja yang
kerja Kerja Ditempatkan

1983 474.086 122.7158 94.931

1984 695.826 112.274 74.359

1985 845.799 103.936 72.880

1986 888554 I51THS 120.954
1987 929983 149.337 114.662
1988 961.800 180.301 127.293
1989 1.143.196 239.770 145.290
1990 BE25T2 168.078 120534

Sumber: BPS, Survey Angkatan Kerja 1990
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Pada periode 1988-1996, angka angkatan kerja dan pengangguran
masih menunjukkan peningkatan. Tahun 1988 jumlah angkatan kerja di
Indonesia 74..922.636 jiwa dengan jumlah pengangguran terbuka sebesar
2.090.341 jiwa, sedangkan pada tahun 1996 jumlah angkatan kerja Indesia
sudah mencapai 90.109.600 jiwa dengan jumlah pengangguran sebesar
4.407.800 jiwa. Hal ini antara lain disebabkan karena ketrampilan para pencari
kerja tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Sementra itu dalam hal
pengupahan ditujukan agar upah terendah dapat memenuhi kebutuhan fisik
minirmum dan mengurangi kesenjangan antara upah tfertinggi dan upah
terendah.

Krisis nilai tukar rupiah yang diikuti pula dengan krisis hutang dan
perbankan yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 telah menyebabkan
menurunnya kinerja perekonomian Indonesia pada tahun laporan 1997
Semester I tahun 1997, perekonomian Indonesia sempat memperlihatkan
perkembangan yang baik, secara keseluruhan perekonomian Indonesia tahun
1997 mencatat pertumbuhan ekonomi yang jauh melambat disertal dengan
meningkamya laju inflasi dan tingkat pengangguran. Pada tahun ini jumlah
angkatan kerja tercatat sebesar 87.049.800 jiwa dengan jumlah
pengangguran terbuka sebesar 4.275.200 jiwa. Pertumbuhan ekonomi tahun
1997 tercatat hanya sebesar 4,7 persen jauh lebih rendah dibandingkan
dengan pertumbuhan tahun sebehimnya sebesar 8,0 persen. Dilihat dari sisi
permintaan, melemahnya pertumbuhan ekonomi pada tahun ini terutama
diakibatkan oleh melemahnya permintaan domestik dan berbagai kendala
yang timbul dalam prases praduksi sebagai dampak dari krisis moneter yang

terjadli, sehingga hal ini memberikan pengaruh yang kurang menguntungkan
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bagi kondisi kesempatan kerja dan pada akhirnya mendorong berkurangnya
permintaan terhadap tenaga kerja(Laporan Tahunan BI, 1998).

Perkembangan jumlah angkatan kerja dan pengangguran di Indonesia
selama tahun 1983-1997 dapat dilihat pada grafik 1. Grafik 1 menunjukkan
bahwa perkembangan angkatan kerja dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Peningkatan angkatan kerja ini sejalan dengan perkembangan

angka pengangguran yang juga mengalami peningkatan pada tiap tahunnya.

Crafik 1. PERKEMBANGAN ANCKATAN KERJA dan PENGANGGURAN di INDONESIA
1983-1997
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Sumber : Tabel 1, diolah

2.1.1 Penduduk dan Angkatan Kerja

Jumlah penduduk Indonesia yang masih besar merupakan masalah
yang serius untuk dipecahkan. Berbagai upaya untuk mengatasi ledakan
penduduk dan pemerataan penduduk terus diupayakan, misalnya dalam
bentuk keluarga berencana dan prograri transmigrasi, akan tetapi fenomena
ledakan penduduk magih mendominasi masalah demografi Indonesia.
Ketimpangan penyebaran jurmnlah penduduk masih merupakan masalah
utama, ditarmbah légi masih besarnya jumlah penduduk rmiskin di Indonesia.
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Pertambahan penduduk yang besar membawa konsekuensi
meningkatnya tenaga kerja Indonesia, dan dengan sendirinya angkatan kerja

terus bertambah (Lihat tabel 3).

Tabel 3 PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUK dan ANGKATAN KERJA di INDONESIA

1971-1995
Tahun Jurnlah Penduduk Angkatan Kerja
1971 : 118.368.000 41.261.000
1980 146.776.000 52.421.000
1985 164.047.000 63.825.615
1990 179.248.000 77.802.200
1995 194.758.000 86.361.100

Surnber: BPS, Sensus Penduduk 1971-1996
Tabel 3 menunjukkan bahwa tingginya tingkat perturnbuhan penduduk

disertai pula cleh besarnya jumlah penduduk angkatan kerja. Semakin
meningkamya jumlah penduduk angkatan kerja akan menimbulkan masalah
ketenagakerjaan. Usaha perluasan dan peningkatan kesempatan kerja
mendapat prioritas yang tinggi melalui kegiatan pemnbangunan yang merata
di semua sektor ekonomni dan wilayah dalam rangka mengatasi masalah
ketenagakerjaan, disamping itu juga dila*ukan usaha penyebarluasan dan
pemanfaatan tenaga kerja secara lebih berdaya guna dan berhasil guna.
Sementara itu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang berarti fiap tahunnya (Lihat tabel 4).
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Tabel 4 PERKEMBANGAN TINGKAT PARTISIPASI ANCKATAN KERJA INDONESIA 1980-

1997
Tahun Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%)
1980 50,2
1982 83,9
1985 83,1
1987 513
1989 , 56,8
1980 513
1991 Shil
1992 513
1993 56,6
1994 58,1
895 56,6
1996 58,4
1997 5a,1

Sumber: BPS, Statistik Indonesia 1997

Kenaikan tingkat partisipasi angkatan kerja yang ditunjukkan pada tabel 4 di
dalamn sektor-sekior lapangan pekerjaan di Indonesia tersebut, masih belum
cukup menampung angkatan kerja di Indonesia. Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja yang semakin meningkat masih dapat dijadikan indikator sejauh mana
jumlah angkatan kerja di Indonesia terlibat dalam proses produksi di

Indonesia.

2.1.2 Perkembangan Ketenagakerjaan Menurut Struktur Lapangan
Pekerjaan
Tabel B memperlihatkan bahwa peranan sekior pertanian masih
mendorinasi dari seluruh sektor lapangan pekerjaan meskipun tiap tahun
prosentasenya selalu menurun,sementara itu sektor industri, perdagangan

dan jasa kernasyarakatan juga mengalami kenaikan.
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Tabel 5 PENDUDUK yang BEKERJA KURANG dari 35 JAM PERMINGGU MENURUT
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA 1876-1996 (ribu).

Sektor 1976 1980 1985 1890 1998 1996
Pertarian 6.656 13736 18701 18293 20.094 25517
Pertambangan 23 108 105 202 173 203
Industri 1.190 1.369 1.847 2.103 2.433 2.122
Listrik 4 g 8 18 25 17
Bangunan 123 237 306 369 417 456
Perdagangan 2.027 2.064 3.068 3.008 3.847 4271
Angkutan 182 211 284 3817 513 534
Keuangan 10 27 19 60 64 61
Jasa 1.608 1.847 2211 2.610 2.281 3.282
Lainnya 8 4 3 18 - 3
Tak terjawab - 124 35 404 - -

Surnber: BPS, SAKERNAS 1976-1996

2.1.3 Perkembangan Struktur Pendidikan

Data ketenagakerjaan Indonesia memperlihatkan bahwa
pengangguran tenaga kerja terdidik mengalami fluktuasi dan cenderung
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun
1980 dan SAKERNAS tahun 1996 menunjukkan bahwa tahun 1980 hanya 11,8
persen tenaga kerja terdidik yang menganggur sedangkan pada tahun 1996
meningkat sebesar 35,3 persen (Lihat tabel 6).

Tabel 6 Tingkat Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik di Indonesia 1980-1996

Uraian 1980 1985 1980 1995 1986
< 3D 153 0,6 183 o7 0,8
SD 18 15 26 6,0 2,5
SMTP 2.8 45 Sl 10,2 6,8
SMTA 4.1 11,6 93 LEents 13,4
Universitas I5%5 503 6,1 12,4 I8
Jurmlah Rk 23,5 25 472 353

Sumber: BPS, SKERNAS 1976-1996
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Gambaran di atas sekaligus juga dapat menyimpulkan bahwasanya
masalah ketenagakerjaan sebenarnya masih rawan dan membutuhkan
penanganan serius. Sektor lapangan pekerjaan yang dimasuki oleh angkatan
kerja Indonesia masih disekitar sekior pertanian, dengan sekior industri dan
perdagangan menjadi pricritas kedua, hal ini dikarenakan pembangunan
Indonesia mengarah pada pembangunan sektor industri yang ditunjang oleh
sekior pertanian yang mantap.Indonesia sebagaimana negara berkembang
lainmya menyadari pentingnya usaha perluasan kesempatan kerja. Kesadaran
i merupakan konsekuensi dari desakan masalah pengangguran yang dalam

masa mendatang akan semakin berat.

2.2 Perkembangan Inflasi Berdasarkan Indikator Indek Harga
Konsumen

Inflasi merupakan masalah ekonomi yang dominan disamping masalah
pengangguran dan ketidakseimbangan neraca pembayaran yang dialami
oleh Indonesia. Indonesia mengalami hiper-inflasi tahun 1963, inflasi sebesar
128 persen naik menjadi 594 persen pada fahun 1965 dan memuncak
menjadi 635 persen pada tahun 1966. Ini berarti bahwa harga-harga umum
naik sebesar 6 kali lipat dalam satu tahun (Sinungan, 1887:50). Inflasi setinggi
ini terjadi karena sekior produksi tidak dapat bekerja seperti yang
diharapkan. Akibainya barang-barang dan jasa yang tersedia tidak dapat
memenuhi permintaan masyarakat, dengan kata lain perrnintaan lebih besar
dibandingkan penawaran. Untuk menutup pembelanjaan/pengeluaran
negara, maka pemerintah pada waktu itu mencetak uang lebih banyak dari
seharusnya, dengan demikian uang beredar bertambah tinggi, akibatmya nilei

uang merogot dengan drastis dan nilavharga barang meningkat secara tajam
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(Taufiq, 1997:471). Pada tahun 1967, inflasi turun menjadi 112 persen dan pada
tahun 1968 turun menjadi 85,1 persen, kemudian turun lagi secara drasfis
pada tahun 1969 sebesar 9,8 persen dan 8,9 persen pada tahun 1970.

Inflasi di Indonesia, dalam perkembangannya dari tahun ke tahun
selama periode 1983-1997, terlihat cukup bergejolak. Besarnya tingkat inflasi
di Indonesia yang diukur demjan menggunakan perubah [HK, dapat dilihat
pada tabel 7.

Tabel 7 LAJU INFLASI TAHUNAN di INDONESIA BERDASARKAN PERUBAHAN INDEK
HARGA KONSUMEN 1983-1997

Tahun Indek Harga Keonsumen Perubahan Indek Harga Konsumen

1990=100 (%)
1983 60,3 115
1984 66,6 8.8
1985 69,8 43
1986 13.8 8.8
1987 80,1 89
1988 872 o s
1989 92,8 6,0
1990 100,0 9.8
1981 1094 95
1992 Yadi T 49
1993 132,4 9,8
1994 1452 9.2
1995 188,2 8,6
1996 1687 6.5
1997 188,3 31,1

Surrber: BPS, Statistik Indonesia, beberapa terbitan..
Tahun 1983 merupakan awal dari munculnya banyak perubahan

kebijaksanaan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah. Perkembangan
angka laju inflasi relatif terkendali dibawah tingkat 10 persen. Laju inflasi yang
diﬁkur dengan GDP deflaktor mengalami kenaikan pada tahun 1983 dan
1986. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya Cost Push Inflation akibat
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devaluasi rupiah pada bulan Maret 1983 dan bulan Septermnber 1886, selain itu
disebabkan juga oleh kenaikan harga BBM pada awal tahun 1986 (Gunawan,
1991:80).

Tahun 1987, inflasi masih berada pada tingkat di atas 5 persen per
tahun. Tahun 1988, pemerintah kembali menggulirkan kebijaksanaan untuk
mengurangi inflasi melalui upaya penger ahan dana rmasyarakat. Tight Money
Poticy (TMP) tahun 1990 yang lebih dikenal sebagai gebrakan Sumarlin I
berupa peningkatan suku bunga 3Bl yang ditujukan untuk pengendalian uang
beredar belum berhasil menurunkan inflagi. Tingginya tingkat inflasi pada
tahun 1990-1991 dipengaruhi oleh perekonomian Indonesia yang memanas
(overheated). Solusi yang dianggap paling cepat memberi hasil terhadap
tingginya tingkat inflasi adalah dengan meningkatkan suku bunga(uang ketat).
Tahun 1991 pemerintah kembali mengeluarkan kebijaksanaan gebrakan
Sumarlin 1T, berupa pengalihan deposito BUMN dan bank pemerintah menjadi
SBI (Pangestu, 1992:248). Kebijakan ini berhasil menurunkan inflasi dari 9,5
persen pada tahun 1991 menjadi 4,9 persen tahun 1992 sejalan dengan
ketatmya peredaran nang.

Inflasi mengalami peningkatan pada talnm 1993 yaitu 9,8 persen.
Naiknya inflasi ini disebabkan oleh kenaikan gaji pegawal negeri,
kebijaksanaan penyesuaian harga BBM dan kenaikan tarif listrik yang secara
sirmiltan merupakan fakior pendorong inflasi. Memasuki Pelita VI pemerintah
rrlai memberi perhatian terhadap stabilitas ekonomi. Tingkat inflasi selama
tahun 1994-1996 menunjukkan fluktuatif, masing-masing tercatat 9,2 persen,
8,6 persen dan 65 persen. Tingginya inflasi pada tahun 1995 dipengaruhi
oleh: (1) meningkatmya laju investasi pada tahun 1994. Seluruh investasl yang
disetujui oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) selama satu tahun,
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tercatat mencapai Rp 100 trilyun, dengan Penanaman Modal Dalam Negri
(PMDN) sebesar Rp 50 frilyun dan Penanaman Modal Asing sebesar US$ 24
milyar; (2) kebijaksanaan disektor riil seperti kenaikan Harga Pedoman
Setempat (HPS) semen; (3) apresiasi Yen yang berpengaruh terhadap jurnlah
produk yang mengandung komponen eks Jepang (Prasetiantono, 1995:127)

Akhir tahun 1997 inflasi kembali naik menjadi 11,1 persen. Naiknya
inflasi ini fnerupakan dampak dari krisis moneter yang melanda Asia sejak
pertengahan tahun 1997. Tekad pemerintah untuk menekan inflasi dibawah 5
persen pada tahun ini tidak terwujud, hal ini disebabkan karena konfigurasi
ekonomi makro yang berpotensi menggiring ke perekonomian yang cepat
memanas (over heating) manakala pertumbuhan ekonomi mulai tumbuh 7
persen, selain itu juga laju perturnbuhan kredit perbankan yang tumbuh diatas
20 persen telah menarmbah jurnlah uang beredar dan berdampak inflatolr
melalui mekanisme pasar uang (Uphadi, 1997). Perkembangan laju inflasi
yang diukur dengan indikator THK dari tahun 1983-1997 dapat dilihat pada
grafik 2.

Crafik 2: PERKEMBANGAN INFLASI BERDASARKAN INDEK HARGA KONSUMEN di
INDONESIA1983-1997

Persentase
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1. LANDASAN TEORI

3.1 Pengangguran

Swasono dan Sulistyoningsih (1987:21) mengartikan pengangguran
(secara teknis) adalah semua orang dalam referensi waktu tertentu: (1) tidak
bekerja, baik bekerja dalam arti mendapatkan upah atau bekerja mandiri; (2)
saat ini siap untuk bekerja (avatable for work); dan (3) mencari pekerjaan,
dalam arti mempunyai kegiatan aktif dalam mencari kerja tersebut.
Simanjuntak (1985:5) mendefinisikan pengangguran sebagai orang yang
tidak bekerja sama sekali atau bekerja kurang dari dua hari selama seminggu
sebelum pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan.

Dornbusch dan Fischer (1987:8) mendefinisikan orang yang
menganggur sebagai orang yang tidak bekerja dan yang: (1) secara akff
mencari pekerjaan selama empatl minggu sebelumnya; atan (2) sedang
dipanggil kembali untuk suafu pekerjaan setelah diberhentikan; atau (3)
sedang menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru daiam waktu
empat minggu. Definisi pengangguran menurut Badan Pusat Statistik (BPS,
1993) adalah penduduk yang termasuk angkatan kerja tetapi tidak bekerja dan
sedang mencari pekerjaan menurut refensi waktu tertentu. Pengangguran
yang dimaksudkan di sini adalah pengangguran terbuka yaitu meliputi
mereka:

1. yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan
2. yang sudah pernah bekerja karena sesuatu hal berhenti atau diberhentikan
dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan. Usaha ini tidak

terbatas pada seminggu sebelum pencacahari.

22
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Pada dasarnya, pengangguran menurut sebabnya dibagi menjadi 2
kategori yaitu (Swasono, 1987:162): _

1. penganguran karena kekurangan permintaan agregate tenaga kerja secara
ofekiif (deficient demand unemploymen), terjadi apabila kesempatan kerja
yang tfercipta oleh perturnbihan ekonomi tidak cukup untuk menyerap
angkatan kerja yang ada’ Dalam jangka parjang keadaan ini dapat
disebabkan karena kekurangan permintaan tenaga kerja dan hal ini biasa
disebut dengan pengangguran konjungtur.

2. pengangguran karena kurang berfungsinya pasar kerja. Pada keadaan ini
terdapat lowongan pekerjaan yang belum terisi dan di lain pihak terdapat
tenaga kerja yang belum bekerja. Pada saat yang bersamaan jumlah dan
jenis tenaga kerja (baik yang dibutuhkan maupun yang tersedia adalah
sama). Hal ini dapat terjadi karena pasar tenaga kerja tidak berfungsi
dengan baik, sehingga akan berakibat : (1) terdapat hambatan mobilitas
wilayah sektoral maupun occupasional; (2) diperlukan wakf untuk pindah
pekerjaan dan mencari pekerjaan lain. Dalam jangka pendek keadaan ini
menyebabkan terjadinya pengangguran friksional, sedangkan dalam
jangka panjang pentuk friksional tersebut dapat berubah menjadi
pengangguran struktural.

3.1.1 Teori Pengangguran

Beberapa literatur ekonomi sebelum masa Great Depresion,
pengangguran biasanya dianggap sebagai keadaan fidak tersesuainya
penawaran dan permintaan pekerja sementara waktu. Hal ini dijelaskan oleh
pergeseran-pergeseran penawaran, mobilitas pekerja yang rendah dan tidak

normalnya harga serta penyesuaian upah buruh. Timbulnya kesadaran yang
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lebih mendalam tentang kesempatan kerja dapat dikatakan lahir darl
pengalaman pada masa depresl. Konsep tentang perluasan kerja di Indonesia
dewasa ini sangatlah dipengaruhi oleh teori-teori Lewis dan Ranis-Fei (Juwono,
1983:43).

Selanjunya untuk  menjelaskan beberapa konsep tentang
pengangguran, teori dan pendekatan yang dipergunakan antara lain adalah
hukum Okun, pendekatan Gainful Worker, pendekatan angkatan kerja,
pendekatan pemanfaatan tenaga kerja serta pendekatan Phillip Hauser.
Hubungan antara laju pertumbuhan rill dengan perubahan tingkat
penganngguran dikenal sebagai hukum Okun. Hukum Okun menyatakan
bahwa untuk setiap laju pertumbuhan X % PDB riil diatas tingkat trend yang
telah dicapai tahun tertentu, tingkat pengangguran akan menurun sebesar Y
%. Mekanisme hubungan tersebut diformulasikan kedalam rumus sebagal
berikut ( Dornbusch, 1987: 529) :

U=Ua+A(Y-Y")

Pendekatan Gainful Worker beranggapan bahwa dalam perekonomian
suati negara tingkat keberhasilan yang dicapai dapat diukur melalui luasnya
kesempatan kerja yang dapat diciptakan atau dihitung dari jumlah orang yang
berhasil mendapatkan pekerjaan. Pendekatan ini didasarkan pada kegiatan
yang biasa dilakukan dalamm kuarurn waktu yang relatif panjang (6 - 12 bulan)
oleh sesecrang dan yang memberikan pendapatan. Kegiatan yang biasa
dilakukan inilah yang digunakan untuk menetapkan apakah orang tersebut
mempunyai pekerjaan atau menganggur. Dalam pendekatan ini pencari kerja
tidak termasuk dalam angkatan kerja (Swasono, 1987:113).

Pendekatan angkatan kerja (labour Force) membedakan antara
mereka yang termasuk angkatan kerja dan yang bukan angkatan kerja. Selain
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itn yang termasuk angkatan kerja dalarmn konsep ini adalah orang yang bekerja
dan yang mencari kerja. Pendekatan ini mengamati penduduk yang tergolong
akfif secara ekonomis. Menurut pengertian ini penduduk yang aktif adalah
mereka yang sudah memperoleh dan yang sedang memperoleh pekerjaan
(Swasono, 1987:113).

Pendekatan angkatan kerja mengamat penduduk berdasarkan
keakfifannya secara ekonomis, sementara itu pada pendekatan pemanfaatan
tenaga kerja (Labor utilization ~approach) —menggunakan indikator
pengangguran berdasarkan tingkat pemanfaatan tenaga kerja. Ukuran yang
digunakan untuk menghitung tingkat pemanfaatan adalah jam Kkerja,
produktifitas dan pendapatan yang diperolehnya. Angkatan kerja didalam
pendekatan ini digolongkan ke dalam tiga kelompok, yaitu: (1) menganggur
(unemploymeny), keadaan dimana orang sama sekali tidak bekerja atau
sedang mencari pekerjaan. Kelompok ini disebut juga pengangguran terbuka,
(2) setengah menganggur (underemployment), keadaan dimana orang
bekerja tetapi belum dimanfaatkan secara penuh. Keadaan setengah
menganggur ini dapat digolongkan lebih lanjut dalam setengah menganggur
kentara vaitu orang yang bekerja kurarg dari 35 jam per minggu dan
setengah menganggur tidak kentara yaitu orang yang produktivitas dan
pendapatarmya rendah;(3) bekerja penuh (employment) yaitu orang yang
cukup dimanfaatkan (Susanti, 1995:87).

Pada dasarnya pendekatan Phillip Hauser menggunakan pendekatan
angkatan kerja dengan menambah variabel pendidikan/latihan dan
pendapatarn. Secara skermnatis pendekatan ini didasarkan pada 2 faktor, yaitu :

a. ‘tenaga kerja yang digunalkan kurang cukup (inadeguately ulilized) terdiri
atas ; penganggur, jam kerja yang kurang, pendapatan rendah dan tingkat
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pendidikan yang disyaratkan pekerjaan lebih rendah dari tingkat
pendidikan yang dimiliki,
b. tenaga kerja yang digunakan penuh (adequately utilized).
Yanyg termasuk dalam pengangguran (pencari kerja) adalah penduduk
dengan kegiatan seminggu yang lalu fidak bekerja (akan tetapi bukan yang

gsementara tidak bekerja), atau mencari pekerjaan (Swasono, 1987:116).

3.2 Infasi

Inflasi didefinisikan sebagai suatu kenaikan harga yang terus menerus
dari barang-barang dan jasa secara urnurm (bukan satu macamn barang dan
sesaat). Menurut definisi ini kenaikan harga yang sporadis bukan dikatakan
sebagai inflasi (Ackley dalam lswardono, 1991 :214). Gunawan yang mengutip
pendapat AP. Lerner mengartikan inflasi sebagai keadaan terjadinya
kelebihan permintaan (excess demand) terhadap harang-barang dalam
perekonomian secara keseluruhan yang dapat diartikan sebagai berlebihnya
tingkat pengeluaran (evel of spending) untuk komoditi akhir dibandingkan
dengan tingkat output maximum yang dapat dicapai dalam jangka panjang,
dengan sumbetr-sumber produksi tertentu (Gunawan, 1891:1).

Veneris dan Sebold mendefinisikan inflasi sebagai 'a sustained
iendency for level of prices 1o rice the gradual over time" (Gunawan,199 1:8)
Kenaikan harga umum yang terjadi sekali wakiu saja,menurut definisi ini tidak
dapat dikatakan sebagai inflasi. Definisi ini mencakup tiga aspek
1. adanya kecenderungan (lendency) harga-harga untuk meningkat yang

berarti mungkn saja tingkat harga yang terjadi/aktual pada wakiu tertentu
turun atan naik dibandingkan dengan sebelurnnya,
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2. peningkatan harga berlangsung terus menerus (susiained) yang berart
bukan terjadi pada suatu waktu saja;

3. mencakup pengertian tingkat harga umum (general level of price) yang
berarti tingkat harga yang meningkat itu bukan pada satu atau beberapa

komoditi saja.

3.2.1 Klasifikasi Inflasi
Berdasarkan atas parah atau tidaknya, inflasi dibedakan atas beberapa
macam (Sinungan, 1986:61) :
a. inflagiringan : apabila tingkat inflasi berada dibawah 10% per-tahun,
b. inflasi sedang : apabila inflasi berada antara 10% - 30% per-tahun,
¢. inflasiberat  : apabila inflasi berada antara 30% - 100% per-tahumn;
d. hiperinflasi . apabila tingkat inflasi berada diatas 100% per-tahun.
Berdasarkan tekanannya, laju inflasi dibedakan dalarn tiga macam
(Nopirin, 1990:27T):
a. inflasi yang bersifat merayap (creeping inflation) , dengan ciri-ciri :
1) . adanya laju inflasi yang rendah ;
2) . kenaikan harga berjalan lambat, dengan persentase yang kecil serta
dalam jangka waktu yang relatif lama.
b. inflasi yang bersifat menengah (galloping inflation) dengan ciri-ciri :
1) adanya kenaikan harga yang cukup besar;
2) kenaikan harga berjalan dengan waktu yang relatif pendek;
3) mempunyai sifat akselerasi, yaitu harga-harga minggwbulan ini lebih
tinggi dari mingguwbulan lalu
c. inflasi yang bersifat tinggi (A yper inflation), dengan ciri-cii :
1) merupakan inflasi yang paling parah,

e ——————————__
¥

S | MILIK PERPUSTAKAAN

= UNIVERSITAS JEMBER



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

2) harga-harga naik 5 gampai 6 kali lipat;

3) masyarakat tifdalk lagi berkeinginan unatuk menyimpan uangnya karena
nilai uang merosot tajam,;

4) keadaan ini sering timbul jika pemerintah mencetak uang baru.

Sementara itu berdasarkan asalnya, inflasi dapat dibedakan (Boediono,

1994:164) : '

a. inflasi yang berasal dari dalam negeri (domesic inflation) yaitu inflasi yang
tirnbul karena defisit anggaran pemerintah  yang dibiayai dengan
pencetakan uang baru, atau adanya panen yang gagal dan lain sebagainya,

b. inflasi yang berasal dari luar negeri (imported inflation) yaitu inflasi yang
timbul karena kenaikan harga-harga di luar negeri atau pada negara-
negara langganan berdagang kita. Kenaikan harga-harga barang yang
diimpor mengakibatkan :

1) secara langsung akan menaikkan indeks biaya hidup karena sebagian
dari barang-barang yang tercakup didalamnya berasal dari impor,

2) secara tidak langsung menaikkan indeks harga melalui kenaikan biaya
produksi dari berbagal barang yang menggunakan bahan mentah yang
harus diimpor (cost inflation),

3) secara tidak langsung menimbulkan kenaikan harga di dalam negeri
karena kenaikan harga barang-barang impor mengakibatkan kenaikan
pengeluaran pemerintah/swasta yang mencoba mengimbangi kenaikan

harga impor tersebut (demand inflation).

3.2.2 Indikator Inflasi
Indikator yang digunakan unfuk menggambarkan terjadinya inflasi

suatu negara diantaranya adalah (Gunawan, 1991:36) :
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1. lindeks Biaya Hidup (IBH), dimaksudkan untuk mengukur biaya untuk
membeli sejumlah barang dan jasa oleh rumah tangga untuk keperluan
hidup. Dilndonesia dikenal adanya lindeks 9 bahan pokok, 62 macam
barang dan 162 macam barang.

2. Indeks Harga Konsumen (IHK), dimaksudkan sebagai pengukur
perkembangan daya beli mata uang yang dibelanjakan oleh sefiap rumah
tangga untuk membeli barang dan jasa. Pengelompokan barang dan jasa
dalam perhitungan IHK di Indonesia terdiri dari 115-150 jenis yang dibagi
dalam kelompok makanan, perumahan, sandang dan aneka barang dan
jasa.

3. Indeks Harga Perdagangan Besar (IHFB), yang menitik beratkan pada
sejumlah barang pada tingkat perdagangan besar. Harga bahan mentah,
bahan baku dan setengah jadi masuk dalam perhilingan indeks.
Perubahan harga ini sejalan dengan Indeks Biaya Hidup. Indeks harga ini
digunakan sebagai indikator inflasi suatu negara sebagai dasar untuk
menenhikan kebijaksanaan dibidang harga, karena Harga Perdagangan
Besar merupakan price leader terhadap tingkat harga lain dan sebagai
salah satu deflaktor dalam perhitingan pendapatan nasicnal dan analisis
pasar serta politik moneter.

4 Indeks Implisit Produk Domestik Bruto (GDP Deflaktor), yang
mencerminkan perkerribangan harga-harga urnum (general price mdex).
GDP Deflaktor mencakup jumlah barang dan jasa yang masuk dalam
perhithungan GDP, sehingga lebih banyak jumlahnya jika dibandingkan
dengan IHK dan IHPB. GDP Deflaktor diperoleh dengan membagi GDP
nominal (atas dasar harga berlaki) demngan GDP Riil (atas dasar konstan).
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3.2.3 EfekInflasi

Inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan, alokasi fakitor

produksi serta produk nasional.

1.

oo

Efek terhadap pendapatan (equify effect) sifatnya tidak merata, artinya ada
yang dirugikan dan ada yang diunfungkan. Pihak yang dirugikan adalah
mereka yang memperoleh pendapatan tetap, sedangkan pihak yang
diuntungkan adalah mereka yang memperoleh kenaikan
pendapatandengan prosentase yang lebih besar dari laju inflasi.

Efek terhadap efisiensi (efficiency effect), dalam hal ini inflasi
mengakibatkan terjadinya perubahan pola alokasi faktor produksi
Perubahan ini terjadi melalui kenaikan permintaan berbagal macam
barang yang mendorong terjadinya perubahan dalam produksi beberapa
barang tertentu yang lebih besar dari barang lain, yang kemudian
mendorong kenaikan produksi barang tersebut. Krnaikan produksi barang
ini pada gilirannya akan merubah pola produksi yang sudah ada.

Efek terhadap output (outpuf effect) , dalam hal ini inflasi dapat
menyebabkan kenaikan produksi apabila kenaikan harga barang
mendahului kenaikan upah sehingga keuntungan pengusaha akan naik.
Kenaikan ini akan mendorong kenaikan produksi. Laju inflasi yang tinggi
(hyper inflation) membawa gebab sebaliknya, yaltu penurunan output.
Penurunan output terjadi karena nilai uang riil turun drastis, masyarakat
cenderung tidak menyukai uang kas, transaksi mengarah ke barter yang
selanjutnya diijkuti dengan turunnya produksi barang.
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3.2.4 Cara Mencegah Terjadinya Inflasi

[nflasi timbul karena MV naik lebih cepat daripada T, oleh karena itu
untuk mencegah inflasi maka salah satu variabel (M atau V) harus
dikendalikan. Pengendalian variabel MV dan T dapat dilakukan melalui
kebijakan moneter, fiskal dan kebijakan yang menyangkut kenaikan produksi

(Nopirin, 1992:34).

1. Kebijakan Moneter, sasaran kebijakan moneter dicapai melalui pengaturan
jumlah uang beredar (M1). Pengaturan JUB ini dilaikukan melalui instrumen:
1) penetapan cadangan minimum (reserve requirement) yaitu besarnya
dana minirmm yang harus dimiliki oleh bank-bank umum yang disimpan
di barik sentral; 2) tingkat diskonto (discount rate) yaitu besarnya diskonto
yang unfuk pinjaman yang diberikan oleh bank sentral kepada bank
umurm. Pinjarnan ini berwujud tambahnya cadangan bank umum yang ada
pada bark sentral dan; 3) politik pasar terbuka (open market poiitic) yaitu
jual beli surat berharga bank sentral pada bank umum atau pada
masyarakat urnum.

2. Kebijakan fiskal, yaifu yang menyangkut pengeluaran pemerintah serta
perpajakan yang secar langsung dapat mempengaruhi permintaan total
sehingga akan berpengaruh terhadap harga. Kebijaksanaan fiskal yang
berupa pengurangan pengeluaran pemerintah serta kenaikan pajak akan
mengurangi permintaan total sehinga inflasi dapat ditekan.

3. Kebijakan yang berkaitan dengan output, dalam hal ini kenaikan output
akan memperkecil inflasi. Kenaikan ini dapat dicapai dengan kebijaksanaan
bea masuk untuk barang-barang impor, sehingga impor barang
cenderung meningkat . Penigkatan impor barang ini akan mengakibatkan
pertambahnya barang di dalam negeri, yang selanjunya akan berdampak
pada turunnya harga di dalam negeri.
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3.2.5 Teori Inflasi

Teori makro ekonomi standar menyebutkan bahwa ada dua tipe inflasi
gecara ekstrem, vaitu demand pulf inflation. Dari sisi demand, inflasi
disebabkan oleh meningkatnya permintaan agregat yang tidak dapat
diimbangi oleh penawaran agregat pada suatu wakh tertentun. Dari dalam
permintaan agregat sendiri ada peranan uang beredar yang meng- Induce
permintaan agregat. Akibat dari inflasi tipe ini adalah, tingkat output lebih
besar daripada tingkat output full employment dan tenaga kerja banyak
terserap ke dalam kegiatan ekonomi.

Tipe inflasi kedua disebabkan oleh ketidakmampuan sektor produksi
karena meningkamya biaya input dan adanya mark up pricing. Akibamya,
dengan tingkat permintaan yang tetap, supply berkurang, sehingga terjadi
inflasi. Equilibrium berada di bawah tingkat full employment dan terjadi
pengangguran (Abimanyu, 1998:127). Studi literatur menunjukkan bahwa ada
tiga aliran pemikiran penyebab inflasi di negara-negara berkembang yaitu
strukturalis, monetarist dan neostrukturalis.

Pernikiran teoritis dari dari aliran strkturalis menyatakan bahwa inflasi di
negara yang sedang berkembang lebih bersifat cost-push inflation dari pada
demand-pull inflation. Teori strukturalis adalah teori yang memberi tekanan
pada ketegaran (infleksibilities) dari strukiur perekonomian negara-negara
sedang berkembang. Dasar pemikiran dari model-model strukturalis adalah
bahwa inflasi terjadi akibat adanya kesenjangan atau kendala struktural dalam
perekonomian. Inflasi berkaitan dengan faktor-faktor —struktural dari
perekonomian dimana faktor-faktor ini hanya dapat berubah secara gradual
dalam jangka panjang, maka teori ini disebut tecri jangka panjang. Ketegaran

utama dalam perekonomian negara sedang berkembang menurut teori in
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adalah: (1) ketegaran yang berupa ketidakealastisan dari penerimaan ekspor
yang tumbuh secara lamban dibandingkan dengan pertumbuhan disektor
lainnya; (2) ketegaran yang berkaitan dengan ketidakelastizan dari suppfy atau
produksi bahan makanan di dalam negeri. Proses inflagi yang timbul dari
ketegaran ini tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan satn sama lain
(Budiono, 1983 :111). '

Struktural bottlenecks yang dimaksud dalam model strukturalis diatas
adalah: (1) penawaran (supply) dari sekior pertanian (terutama makanan)
tidak elastis sehingga terjadi excess permintaan di pasar makanan dan pada
akhirnya harga cenderung meningkat secara sekuler; (2) cadangan valula
asing (valas) yang terbatas sebagai akibat dari lebih kecilnya penerimaan
ekspor daripada pengeluaran untuk impor. Keterbatasan valas menyebabkan
kemampuan untuk mengimpor barang-barang kapital yang sangat diperlukan
oleh negara berkembang dalam proses industrialisasi mereka sangat rendah.
Permintaan terhadap barang-barang kapital yang lebih tinggi daripada
penawarannya (permintaan agregat lebih besar daripada penawaran agregat)
akan mengakibatkan inflasi; (3) pengeluaran pemerintah yang terbatas. Hal ini
disebabkan oleh pemasukan pajak yang kecil dibandingkan dengan
kebutuhan dana untuk pembangunan. Di negara-negara sedang berkembang,
defisit anggaran belanja pemerintah, jika tidak ditutup dengan bantuan luar
negeri pada umumnya dibiayai dengan printing money . Hal ini menyebabkan
inflasi (Tambunan, 1996:67).

Berbeda dengan aliran pemikiran strukturalis, kaum monetaris
berpendapat bahwa inflasi adalah suatu fenomena moneter, seperti halnya
juga nilai tukar dan neraca pembayaran (Friedman, 1968 dan Bessler,1984).

Oleh karena iftu didalam model-model inflasi dari kaum monetaris, uang
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beredar(M1) merupakan variabel utama yang mempengaruhi tingkat atau
perubahan harga di dalam ekonomi. Dasar pemikiran kaum monetaris
mengenai inflasi adalah sebagai berikut: apabila penawaran uang melebihi
permintaannya (terjadi ketidakseimbangan di dalam sektor moneter), maka
inflagi fimbul. Atas dasar pemikiran tersebut, salah sat argumen utama dari
kaum monetaris adalah bahwauang beredar merupakan instrumen kebijakan
ekonomi (moneter) yang dapat dikendalikan cleh otoritas moneter. Kaum
monetaris berpendapat bahwa perubahan harga pangan dan bahan-bahan
baku yang dipergunakan di dalam industri tidek mempengaruhi inflasi/
perubahan harga umum (Tambunan, 1996:68).

Dasar pemikiran teoritis dari neostrukturalis adalah bahwa pengaruh
nang terhadap perekonomian(termasuk tingkat harga) terutama ditransmisikan
melalni sisi penawaran atau produksi. Penekanan pada model-model inflasi
neostrukturalis adalah pada struktwr sektor keuangan. Menurut pemikiran
kaum neostrukturalis, uang merupakan salah satu faktor utama penentu
investasi dan produksi (Fry, 1978 dan McKinnon,1973). Apabila jumlah uang
yang tersedia untuk investasi banyak sehingga harga dari nang tersebut (suku
bunga) menjadi murah, maka volume investasi akan meningkat dan
selanjulnya volume produksi juga akan meningkat dan tingkat inflasi akan
rendah. Berdasarkan perrikiran ini maka banyak yang berpendapat bahwa
deregulasi disektor finansial dan peningkatan jumlah nang yang beredar akan
mendorong laju  perfumbuhan ekonomi seraya menekan inflasi

(Tambunan, 1996:68).
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3.3 Hubungan Inflasi dan Pengangguran

Untuk menjelaskan hubungan antara inflasi dan pengangguran,
dilakukan pendekatan terhadap teori yang sudah umum diketahui, yaitu kurva
Phillips. Kurva Phillips menggambarkan keterkaitan antara inflasi dan tingkat
pengangguran: semakin tinggi tingkat pengangguran, akan semakin rendah

laju inflasi.

Grafik 3 : KURVA PHILLIPS

Laju inflasi

O Tingkat pengangguran

Grafik 3 menyajikan bentuk kurva Phillips yang merniliki kemiringan menurun,
yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi akan disertai
oleh laju inflasi yang rendah, dan sebaliknya. Kurva ini menyimpulkan bahwa
penurunan tingkat pengangguran akan selalu dapat dipertahankan dengan
mendorong kenaikan laju inflasi, dan bahwa laju inflasi akan selalu dapat
diturunkan dengan membiarkan terjadinya kenaikan tingkat pengangguran.
Dengan kata lain, kurva ini menyimpulkan adanya frade off anfara inflasi dan
tingkat pengangguran (Dornbusch dan Fischer, 1987:15).

Kurva Phillips tersebut merupakan keterkaitan empiris yang
menghubungkan perilaku tingkat upah dan inflasi harga, dengan tingkat
pengangguran. Dalam perkembangannya, konsep dasar kurva Phillips ini
diinterpretasikan dengan cara lain, karena tingkat upah nominal itu
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dipengaruhi perubahan tingkat harga, yang fidak lain adalah tingkat inflasi
(Nopirin, 1992:36).

Crafik 4HUBUNGAN ANTARA PROSENTASE KENAIKAN UPAH DENGAN PENGANGGURAN
Prosentase perubahan upah

Tingkat pengangguran (%)

Kurva tersebut sejalan dengan keadaan di Inggris pada periode 1861-1975.
Tahun dimana tingkat pengangguran rendah adalah juga dalarn mana tingkat
kenaikan upah tinggi, dan sebaliknya tahun dimana tingkat pengangguran
tinggi, ingkat kenaikan upah rendah. Menurut Lipsey dkk (1960), dalam pasar
teniaga kerja fingkat upah cenderung turun apabila terdapat pengangguran
(kelebihan penawaran tenaga kerja) dan akan naik apabila terdapat kelebihan
permintaan akan tenaga kerja. Dengan demikian apabila dalam pasar terdapat
kelebihan penawararn, ini akan tlercermin pada banyaknya orang yang
(menganggur) mencari pekerjaan. Namun demikian mereka mengakui
adanya kenyataan bahwa pasar tenaga kerja secara nasional itu tidak
sempurna. Artinya, meskipun total penawaran sama dengan permintaan
narman tasih ada pengangguran. Inilah yang disebut Frictional/natural
unempiloyment. Hal ini timbul misalnya karena adanya informasi pasar yang
fidak sempurna, tingginya biaya memperoleh informasi serta keahlian yang
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tersedia tidak cocok dengan yang diminta. Natural rate of unemployment ini
digambarkan sebagai perpotongan antara kurva Phillips dengan sumbm
horisontal. Dengan demikian nafural of unemployment merupakan suatu
tingkat pengangguran dimana terdapat kestabilan upah (W =0). Analisa
mereka mengenal kurva Phillips dengan menggunakan tecri pasar tenaga
kerja dirnulai dengan dua pernyataan yakuni:
1. penawaran dan permintaan akan tenaga kerja menentukan tingkat upah;
2. tingkatlaju perubahan tingkat upah ditentukan oleh besarnya kelebihan
permintaan akan tenaga kerja.
Tingkat perubahan harga mempunyai hubungan searah (positify dengan
kelebihan permintaan. Makin besar kelebihan permintaan akan tenaga kerja
tingkat perubahan upah juga gemakin besar. Sedangkan kelebihan permintaan
mempunnyal hubungan terbalik (negatify dengan tingkat pengangguran.
Makin besar Kkelebihan permintaan akan tenaga kerja, pengangguran
cenderung makin kecil. Dari hubungan ini diperoleh kesimpulan bahwa
tingkat perubahan upah mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat
pengangguran. Hubungan inilah yang tercermin dalam kurva Phillips
(Nopirin.,1992:37).

Kurva Phillips tidak selalu stabil dalam jangka pendek, sedangkan
dalam jangka panjang frade off antara inflasi dan tingkat pengangguran
cenderung menghilang, tingkat pengangguran pada dasarnya bebas dari laju
inflasi. Hubungan trade off tersebut diformulasikan dalam persamaan dibawah
ini, dimana jika tingkat pengangguran (U) diatas tingkat pengangguran
alamiah (U), dan terjadi peningkatan angka pengangguran (U-U.1), maka laju
inflasi (n) akan menurun relatif terhadap trend sebelumnya (Dornbusch,
1987:528).
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= me-¢ (U-U) - B (U-U)
Laju inflasi tidak hanya tergantung pada laju inflasi yang diharapkan (n€) serta
tingginya tingkat pengangguran, tetapi juga pada perubahan fingkat
pengangguran. Argumennya adalah bahwa pada tingkat pengangguran yang
sama, tingkat inflasi akan berbeda tergantung pada apakah pengangguran
turun dengan cepat atau naik éecara tajam. Koefisien B mengukur sejauh
mana perubahan pengangguran (U-U.1) akan mempengaruhi inflasi.

Semakin besar nilai P akan semakin penting efek dari perubahan

pengangguran terhadap inflasi.

Dalam analisa jangka panjang, ternyata kurva Phillips mengalami
pergeseran yang antara lain dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. sebagai akibat perubahan dalam susunan demografi,yakni adanya
kenaikan jumlah penduduk wanita dan anak-anak masuk dalam angkatan
kerja. Konsekuensinya untuk tingkat inflasi tertentu, unemployment lebih
tinggi. Kurva Phillips dengan sendirinya akan bergeser sepanjang
komposisi angkatan kerja berubah;

2. berdasarkan pemikiran Milton Friedman bahwa dalam perekonomian
selalu terdapat adanya unemployment yang sejalan dengan adanya
keseimbangan dalam pasar tenaga kerja. Tingkat unemployment inilah
yang disebut dengan natural rate of unemployment. Menurut Friedman,
pemerintah 'dengan kebijakan moneter atau fiskal tidak dapat mengurangl
atan memirunkan unempioyment dibawah tingkat npatural ini tanpa harus

menagguang beban inflasi yang terus menerus.
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Grafik 5: KURVA PHILLPS dan PERKIRAAN

5 f

: KPL
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0
U, U* KPP(n =0)

Crafik 5 menunjukkan apabila pemeriniah ingin mempertahankan tingkat
Unemploymnt di bawah nafural/ (misalnya pada U; ) konsekuensinya harus
mau menanggung inflasi yang terus menerus. Inilah yang sering disebut
dengan '‘accelerationist Aypothesis'. Jika tidak mau menaggung inflasi yang
terus menerus unemployment akan kembali pada tingkat U*, yakni setelah
buruh punya informasi yang lengkap serta digunakan untuk bahan dalam
penyusunan/penyesuaian perkiraan harga. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam jangka panjang, apabila buruh itu secara rasional
dalam menyusun perkiraan harga, maka kebijakan moneter atau fiskal tidak
dapat merubah oufput dan demikianjuga dengan employment Inilah yana
sering disebut dengan natural rate Aypothesis (Nopirin., 1992:48).
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kuantitatif
4.1.1 Analisis Hubungan Kausalitas Inflasi dan Pengangguran dengan
Pendekatan Kausalitas Granger
Hasil regresi uji kausalitas Granger yang menunjukkan pengaruh
antara inflasi atas dasar indikator IHK dan pengangguran dengan
rmenggunakan kendala yaitu lag 4 dan lag 2 ditunjukkan dalam tabel 8 dan 9

bherikut:
Tabel 8 HASIL REGRESI U]l GRANGER. INFLASI TERHADAP PENGANGGURAN

U atas 4laginfdan 4lagU Uatas 2 laginfdan 2lag U

Variabel Penjelas sebelummnya sebelumnya
Koefisien t-statistik Koefisien t-statistik

U(-1) 1.283651 2.177996 0.597108 1.713951
U(-2) -1. 234430 -1.151985 0.100733 0.309699
U(-3) 2.310930 1.028024

U (-4) 0.503815 0.274399

INF (-1) -0.362498  -1.139477" 0.122502 0.971874°
INF (-2) -0.097686 -0.354264 0.036650 0.300137
INF (-3) -0.420314 -1.663394"

INF (-4) 0311628 1.311943%2

R2 0.776269 0.499926

S.E ofReg 1.319887 1.208876

F-stat 1.486997 2.999112

DW-stat 1.401844 2.087666

Sumber: Lampiran 3 dan4

40
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Berdasarkan tabel 8 dipercleh suati analisis mengenai nilai koefisien
regresi yang dilihat dari hasil perbandingan antara t-statistik dengan t-tabel
sebagai berikut:

a signifikan pada tingkat 30% dengan derajat keyakinan 70%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar -1,663 dan nilai t-tabel(0,15,2)
sebesgar-1,386

bl signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang

menunjukkan nilai t-statistik sebesar -1,139 dan nilai t-tabel (0,20,2)
sebegar-1,061

b2 signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1312 dan nilai t-tabel (0,20,2)

sebegarl,061

¢ gignifikan pada tingkat 50% dengan tingkat keyakinan 50%, yang
rmenunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,972 dan nilai t-tabel(0,25,8) sebesar
0,889.

Masing-masing hasil nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai t-tabel,

menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan. Artinya variabel inflasi

mempengaruhi variabel pengangguran. Hasil di atas menunjukkan bahwa
pada kendala/lag 4 terdapat tiga nilai t-statistik pada masing-masing nilai
koefisien regresi variabel inflasi yang signifikan tidak sama dengan nol, maka
bj # 0. Sedangkan pada kendala/lag 2 nilai-nilai t-statistik dari koefisien regresi

variabel inflasi sama dengan nol, maka bj = 0.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 9: HASIL REGRESI U]l GRANGER: PENGANGGURAN TERHADAP INFLASI

Infatas 4 lag Udan 4 lagInf Infatas 2 lag U dan 2 lag Inf

Variabel Penjelas sebelumnya sebelumnya
Koefisien t-statistik Koefisien t-statistik

INF (-1) -0.690683 -2.461183 0.458523 1.477218

INF (-2) -0.320705 -1.318454 0.086474 0.281575

INF (-3) -0.012926 -0.057990

INF (-4) 0.721983 3.445645

U1 0.599515  1.144206%! -0.290798 -0.350832

U (-2) -1.228760 -1.299910v2 1.414069 1.76544843

U (-3) 3.006785 15162833

U (-4) 1.620082 1.000266¢

R? 0.902858 0.499926

S.E of Reg 1.164317 1.208876

F-stat 3.983226 2.999112

DW-stat 3.130556 2.057666

Sumber:; Lampiran & dan 6
Berdasarkan tabel 9 dipercleh suatu analisis mengenai nilai koefisien
regresi yang dilihat dari hasil perbandingan antar t-statistik dengan t-tabel
sebagai berikut:
al signifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80% yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,765 dan nilai ttabel (0,10,8)
sebesar 1,397
a2 signifikan pada tingkat 30% dengan derajat keyakinan 70%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,516 dan nilai t-tabel (0,15.2)

sebesar,386
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bl signifiken pada fingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesarl,144 dan nilai ttabel(0,20,2)
sebesar1.061

b2 signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang

menunjukkan nilai t_statistik sebesar-1,299 dan nilal t-tabel(0,20,2)

sebegar-1,061

signifikan pada tingkat 50% dengan derajat keyakinan 50%, yang

Q

menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1,000 dan nilai t-tabel(0,25,2)

sebesar0,861
Masing-masing nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai t-tabel, menunjukkan
bahwa hasil tersebut signifikan.  Artinya variabel pengangguran
mempengaruhi variabel inflasi. Hasil di atas menunjukkan bahwa pada
kendala/lag 4 dan kendala/lag 2 hampir semua nilai t-statistik pada masing-
masing koefiilen regresi variabel pengangguran menunjukkan hasil yang
signifikan tidak sama dengan nol, maka dj # 0.

Berdasarkan tabel 8 dan 9 terlihat hasil yang menunjukkan adanya

hubungan antara inflasi dan pengangguran (Lihat tabel 10).

Tabel 10: KRITERIA HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN REGRESI antara INF dan U

[ lag U=fnf) Inf=f{) Kriteria Koefisien regresi hasil pengujian

o) (d))
4 z 0 20 Terdapat hubungan kausalitas dua arah
antara inflasi dan pengangguran
2 =0 20 Terdapat hubungan kausalitas satu arah dari

pengangguran ke inflasi

Sumber: Tabel 8 dan 9, diclah
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Tabel 10 menunjukkan bahwa terdapat kausalitas dua arah antara inflasi
dan pengangguran dengan menggunakan kendala/lag 4. Regresi dengan
menggunakan lag 4 pada tingkat degree of freedom (df) sama dengan 2,
menunjukkan bahwa terjadi kausalitas dua arah (fimbal balik) simetrik waktu
antara inflasi dan pengangguran. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 8 dan
9. Pada kedua tabel tersebut, pengaruh inflasi terhadap pengangguran atau
pengaruh pengangguran terhadap inflasi masing-masing memerlukan waktu
satu tahun dengan tingkat signifikansi 40%. Ini berarti bahwa kenaikan inflasi
pada satu tahun yang lalu menyebabkan kenaikan jumlah pengangguran pada
tahun yang sedang berjalan. Demnikian pula kenaikan tingkat pengangguran
pada tahun yang sedang berjalan akan menyebabkan kenaikan inflasi pada
satu tahun kernudian. Hasil penelitian dengan menggunakan lag 4 di atas,
menunujukkan bahwa pengaruh pengangguran terhadap inflasi tampak lebih
berarti atau lebih kuat dibandingkan pengaruh inflasi terhadap pengangguran.
Hal ini dapat dilihat dari nilai t-statistik koefisien variabel pengangguaran pada
tabel 8 yang semuanya signifikan tidak sama dengan nol. Sedangkan pada
tabel 9 nilai t-statistik dari masing- masing koefisien variabel inflasi tidak semua
yang menunjukkan signifikan tidak sama dengan nol.

Hasil uji kausalitas Granger di atas dengan menggunakan lag 2 pada
tingkat df 8, menunjukkan hubungan kausalitas satu arah asimetrik waktu dari
pengangguran ke inflasi . Hal ini dijelaskan pada tabel 9 yang menunjukkan
bahwa pengangguran membutuhkan waktu dua tahun untuk mempengaruhi
inflasi dengan tingkat signifikansi 30%. Sedangkan pada tabel 8 menunjukkan
bahwa inflasi tidak mempengaruhi pengangguran. Hal ini ditunjukkan ocleh

nilai t-stafistik dari koefisien variabel inflasi yang sama dengan nol, dimana
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variabel pengangguran lebih banyak dipengaruhi oleh nilai masa lalu variabel
pengangguran itu sendiri.

4.1.2 Analisis Hubungan Kausalitag Inflasi dan Pengangguran dengan
Pendekatan Kausalitas 5ims
Hasil regresi uji kausalitas Sims yang menunjuikian pengaruh antara
inflasi atas dasar indikator IHK dan pengangguran dengan menggunakan
kendala yaitu lag 6 dan lag 3 ditunjukkan pada tabel 11 dan 12 berikut:

Tabel 11: HASIL REGRESI KAUSALITAS SIMS: INFLASI TERHADAP PENGANGGURAN

U atas 6 lag Inf tahun U atas 3 lag Inf tahun
Variabel penjelas sebelumnya sebelumnya
Koefisien t-statistik Koefisien t-statistik
Konstanta -20.4508 -3.0435 -4.9935 -0.8939
INF(-1) 0.0839 0.2585 0.4839 EARE
INF (-2) 0.5842 -2.1983p! 0.4006 1.5992b5
E INF(-3) 0.6381 2.1633p2 0.2190 - 0.7903¢
| INF (-4) 1.0500 3.40348
‘ INF (-5) 0.7172 1.90458
E INF (-6) 0.1089 0.3284
i R2 09118 0.3085
\ S.E ofReg 0.9449 1.4496
| F-stat 3.4523 1.1956
DW-gtat 1.9313 1.4566

Sumber: Lampiran 7 dan 8
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Berdasarkan tabel 11 dipercleh suatu analisis mengenai nilai koefisien

regresi yang dilihat dari hasil perbandingan antara t- statistik dengan t- tabel

sebagai berikut:

a signifikan pada tingkat 10 % dengan derajat keyakinan 90%, yang

bl

b4

b5

mernunjukkan nilai t-statistik sebesar 3,403 dan nilai t-tabel (0,05,2) sebesar
2,920 '

signifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar-2,195 dan nilai t-tabel(0,10,2)
sebesar-1,886
signifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,163 dan nilai t-tabel(0,10,2)
sebesar],886

} gignifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80%, yang

menunjukkan nilai t-statistik sebesar1,904 dan nilai t-tabel(0,10,2)
sebesar 1,886

signifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesarl,811 dan nilai t-tabel (0,10,8)
sebesar1,397

signifikan pada tingkat 20% dengan derajat keyakinan 80%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesarl 599 dan nilai t-tabel(0,10,8)
sebesar],397

signifikan pada tingkat 80% dengan derajat keyakinan 50%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0,790 dan nilai t-tabel(0,25,8) sebesar
0,706

Masing-masing hasil nilai t-stafistkc yang lebih besar dari nilai t-tabel,

menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan. Artinya variabel inflasi

mempengaruhi veriabel pengangguran. Hasil di atas menunjukkan bahwa
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pada lag 6 dan lag 3 terdapat banyak nilai t-stafistik masing-masing koefisien
regresi menunjukkan hasil yang signifikan tidak sama dengan nol, maka bj # 0.

Tabel 12: HASIL REGRESI UJl KAUSALITAS SIMS: PENGANGGURAN TERHADAP INFLASI
b Inf atas 6 lag U tahun Infatag 3 lag U tahun

Variabel penjelas sebelurmnya sebelummya

Koefisien t-statistik Koefisien t-statistik

Konstanta 11.9469 0.6283 7.0861 1.7429
U1 16825  -1.1258v 05261  -0.9137
U (-2) 3.4554 1.0459b2 0.7643 0.6414
U (-3) 6.2679 -0.7852 0.1830 0.0764
U (-4) -1.8776 -0.2653

U (-5) 6.3795 1.8217a

U (-6) -09846 -0.1610

R? 0.7760 0.2193

SE ofReg 1.9494 2.0309

F-stat 1.1851 0.7492

DW-stat 2.4312 2.2853

Sumber: Lampiran © dan 10
Berdasarkan tabel 12 diperoleh suatu analisis mengenai nilai koefisien
regresi yang dilihat dari hasil perbandingan antara t- statistik dengan t- tabel
sebagai berikut:
a signifikan pada fingkat 30% dengan derajat keyakinan 70%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar1,822 dan nilai t-tabel(0,15,2) gebesar
1,386
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bl signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang
menunjukkan nilai t-statistik sebesar -1,126 dan nilal t-tabel(0,20,2)
gsebesar -1,061

b2 signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang
menunjukkan nilal t-gtatistik sebesar 1,046 dan nilai t-tabel(0,20,2) sebesar
1,061

b3 signifikan pada tingkat 40% dengan derajat keyakinan 60%, yang
menunjukkan nilal t-statistik sebesar-0,914 dan nilai t-tabel(0,20,2) sebesar
-1,061

Masing-masing hasil nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai t-tabel,

rmenunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan. Artinya variabel pengangguran

mempengaruhi variabel inflasi. Hasil di atas menunjukkan bahwa pada lag 6

terdapat empat nilal t-gtafistik pada masing-masing nilai koefisien regresi

variabel pengangguran yang signifikan tidak samadengan nol, maka dj # O.

Sedangkan pada lag 3 nilai-nilai  t-statistik dari koefisien variabel

pengangguran sama drngan nol, maka dj = 0.

Berdasarkan tabel 11 dan 12 terlihat hasil yang menunjukkan adanya
hubungan antara inflasi dan pengangguran (Lihat tabel 13).

Tabel 13: KRITERIA HASIL PENGU[IAN KOEFISIEN REGRESI antara INF dan U

(Lag U=f(@nf) Inf=fl) Kriteria Koefisien regresi hasil pengujian
|

|

) (dj)
o %0 20 Terdapat hubungan kausalitas dua arah
antara inflasi dan pengangguran
3 z0 =0 Terdapat hubungan kausalitas satu arah dari

inflasi ke pengangguran

Sumber: Tabel 12 dan 13, diolah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

49

Tabel 13 menunjukkan bahwa terjadi kansalitas dua arah antara inflasi
dan pengangguran dengan menggunakan lag 6. Hasil regresi dengan
menggunakan lag 6 pada tngkat df 2, menunjukkan bahwa terjadi kausalitas
dua arah (timbal balik) asimetris waktu antara inflasi dan pengangguran. Hasil
tersebut dapat dilihat pada tabel 11 dan 12. Pada kedua tabel tersebut,
pengaruh inflasi terhadap pengangguran memerlukan waktu dua tahun,
sedangkan pengangguran dalam mempengaruhi inflasi memerlukan waktu
saty tahun. Ini berarti bahwa kenaikan inflasi pada dua tahun yang lalu
menyebabkan kenaikan jumnlah pengangguran pada tahun yang sedang
berjalan. Sedangkan kenaikan tingkat pengangguran pada tahun yang
berjalan baru akan menyebabkan kenaikan inflasi pada satu tahun kemudian
dengan degree of freedom (df) 2.

Hasil uji kaugalitas Sims di atas dengan menggunakan lag 3 pada tingkat
df 8, menunjukkan hubungan kausalitas satu arah dari inflasi ke
pengangguran. Hal ini ditunjukian oleh nilai t-statistik dari masing-masing
koefisien variabel pengangguran yang sama dengan nol, dimana variabel
inflasi lebih banyak dipengaruhi oleh nilai masa lalu variabel inflasi itu sendiri.
Inflasi dalam mempengaruhi pengangguran membutuhkan wakfu satu tahun
dengan df 8. Ini berarti bahwa kenaikan inflasi pada satu tahun yang lalu
rmenyebabkan kenaikan jumlah pengangguran pada tahun yang sedang
berjalan.

Hagil dari analisis di atas,menunjukian hubungan kaugalitas inflasi
terhadap pengangguran lebih kuat bila dibandingkan hubungan
pengangguran terhadap inflasi. Hal ini ditunjukkan dengan lebih banyaknya
Lilai t-statistik dari koefisien variabel inflasi dibandingkan dengan nilal t-statistik
dari koefisien variabel pengangguran yang signifikan tidak sama dengan nol.
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Pada Inf = f (U), derajat signifikansinya berada pada tingkat 10%, sementara itu
pada U = f(Inf), derajat signifikansinya berada pada tingkat 30%. Secara umum
bila dilihat dari derajat signifikansi dari nilai t-statistik masing-masing koefisien
regresor dapat dikatakan bahwa kausalitas timbal balik yang terjadi sangat
lermnah, namun hubungan kausalitas dari inflasi ke pengangguran lebih kuat
bila dibandingkan hubungan kausalitas dari pengangguran ke inflasi.

4.2 Pembahasan

Analisis hubungan kausalitas atau hubungan sebab akibat antara dua
variabel merupakan analisis runtun waktu (#me serzes) jangka pendek. Dalam
analisis ekonometrika, penelitian mengenai kausalitas antara variabel-variabel
ekonomi bagaikan dua sisi keping mata nang, sehingga kontribusi Granger
(1969) tentang definisi kausalitas dalam konteks analisis runtun wakfu
merupakan sumbangan besar, terutama bagi teoritis dan praktisi
ekonometrika. Konsep kausalitas Cranger dikenal juga sebagai konsep
kausalitas sejati atau konsep prediktabilitas (precictability concep) di mana
masa lalu dapat mempengaruhi masa kini atau masa datang, akan tetapl masa
Kini atau masa yang akan datang tidak dapat mempengaruhi masa lalu
(Dumairy, 1987:4). Kemudian Sims mengembangkan penelitian Granger
dengan menyertakan nilai masa yang akan datang dan nilai masa lalu variabel
yang diamati.

Dalam hubungan jangka panjang, hasil peneliian atas hubungan
kausalitas inflasi terhadap pengangguran menunjukkan adanya mekanisme
urnpan balik (kausalitas dua arah). Hal ini ditunjukkan oleh hasil dari nilai t-
statistik masing- masing koefisien regresor yang signifikan tidak samna dengan
nol. Kenaikan inflasi menyebabkan kenaikan tingkat pengangguran dan
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sebaliknya kenaikan tingkat pengangguran menyebalbkan peningkatan laju
inflasi. Penggunaan kendala/lag pada penelitian  diatas,memperlihatkan
adanya pola kausalitas yang berbeda. Pada penggunaan kendalalag 4 dan lag
6 rnermnjukkan adanya hubungan kausalitas dua arah (tirnbal balik) antara
inflasi dan pengangguran. Sementara pada penggunaan kendala/lag 2 pada
uji kausalitas Granger, menunjukkan kausalitas satu arah darl pengangguran
ke inflasi. Sedangkan pada penggunaan lag 3 pada uji kausalitas Sims,
menunjukkan kausalitas satu arah dari inflasi ke pengangguran. Kendala/lag
dalam hal ini menunjukkan adanya kekuatan hubungan antara tingkat inflasi
dan tingkat pengangguran yaitu dengan melakukan regresi linier sederhana
antara keduanya ditambah dengan komponen persisten (lag) dari kedua
variabel tersebut. Semakin lama kendala/lag yang digunakan dalam regresi,
sernakin mnunjukkan bahwa pengaruh antara variabel dependen terhadap
variabel independen semakin besar.

Pada uji kausalitas Granger menghasilkan lag maksimum 4, dan
sebagai perbandingan digunakan lag 2. Hasil analisis regresi kausalitas inflasi
terhadap pengangguran dengan lag 4 pada df 2 dari perbandingan antara
nilai t-statistik dengan t-tabel (pada lag tahun pertama, tahun ketiga dan
keempat), menunjukkan bahwa nilai t-statistik signifikan tidak sama dengan
nol. Penggunaan lag 2 dengan df 8 pada hasil analisis ini, menunjukkan tidak
satupun nilai t-statistik dari koefisien regresi variabel inflasi yang signifikan
tidak sama dengan nol. Hal ini menunjukkan bahwa pada lag 4 Kkoefisien
regresi inflasi terhadap pengangguran (bj) tidak sama dengan nol dan pada
lag 2 bj sama dengan nol. Artinya pada penggunaan lag 4, tingkat inflasi satu
tahun yang lalu mempengaruhi tingkat pengangguran tahun yang sedangd
berjalan dan pada penggunaan lag 2 tingkat inflasi dua tahun yang lalu tidak
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mempengaruhi tingkat pengangguran tahun yang sedang bejalan di Indonesia
selarn kurun waktu pengamatan tersebut.

Uji kausalitas Granger dari hasil analisis regresi kausalitas
pengangguran terhadap inflasi dengan lag 4 pada df 2 dari perbandingan
antara nilai t-statistik dengan t-tabel, semua nilai t-statistik dari masing-masing
koefisien variabel pengangguian adalah signifikan tidak sama dengan nol.
Penggunaan lag 2 dengan df 8 padsa hasil analisis ini, menunjukkan bahwa
pada lag tahun kedua nilai t-statistiknya signifikan tidak sama dengan nol. Hal
ini menunjukkan bahwa pada lag 4 dan lag 2 koefisien regresi penganggurarn
terhadap inflasi (dj) tidak sama dengan nol. Artinya pada penggunaan lay 4,
tingkat pengangguran satu tahun yang lalu mempengaruhi tingkat inflasi talun
vang sedang berjalan dan pada penggunaan lag 2, tingkat pengangguran dua
tahun yang lalu mempengaruhi tingkat inflasi tahun yang sedang berjalan.

Pada uji kausalitas Sims menghasilkan lag maksimurn 6, dan sebagal
perbandingannya digunakan lag 3.Hasil analisis regresi kausalitas inflasi
terhadap pengangguran dengan lag 6 pada df 2 dari perbandingan antara
nilai t-statistik dengan t-tabel (pada lag tahun kedua sampai tahun kelima),
menunjukkan bahwa nilai t-statistik masing-masing koefisien regresi variabel
inflasi signifikan tidak sama dengan nol. Penggurnaan lag 3 dengan df 8 pada
hasil analisis ini, pada lag tahun pertama dan tahun kedua nilai t-statistikinya
signifikan tidak sama dengan nol. Hal ini menunjukkan bahwa pada lag 6 dan
lag 3 koefisien regresi inflasi terhadap pengangguran (bj) tidak sama dengan
nol. Artinya pada lag 6, tingkat inflasi dua tahun yang lau mempengaruhi
tingkat pengangguran tahun yang sedang berjalan dan pada lag 3 tingkat
inflasi satu fahun yang lalu mempengaruhi tingkat pengangguran tahun yang

sedang berjalan selam kurun waktu pengamatan.
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Uji kausalitas Sims dari hasil regresi kausalitas pengangguran terhadap
inflasi dengan lag 6 pada df 2, dari perbandingan antara nilai t-gtatistik dengan
t-tabel (pada lag tahun pertama, tahun kedua dan tahun kelima) menunjukkan
bahwa nilai t-statistik masing-masing koefisien regresi variabel pengangguran
adalah signifikan tidak sama dengan nol. Penggunaan lag 3 pada df 8 dari hasil
analisis ini tidak satupun mnilai t-statistik dari koefisien regresi variabel
pengangguran yang signifikan tidak sama dengan nol. Hal ini menunjukkan
bahwa pada lag 6 koefisien regresi pengangguran terhadap inflasi (dj) tidak
sama dengan nol, dan pada lag 3 dj sama dengan nol. Artinya pada lag 6,
tingkat pengangguran satu tahun yang lalu mempengaruhi tingkat inflasi tahun
yang sedang berjalan dan pada lag 3, tingkat pengangguran tiga tahun yang
lalu fidak mempengaruhi tingkat inflasi tahun yang sedang berjalan di
Indonesia selarm kurun waktu pengamatan tersebut.

Kurva Phillips menggambarkan keterkaitan antara inflasi dan tingkat
pengangguran: semakin tinggi tingkat pengangguran, akan semakin rendah
laju inflasi. Kurva Phillips tersebut merupakan keterkaitan empiris yang
menghubungkan perilaku tingkat upah dan inflasi harga dengan tingkat
pengangguran. Kurva inl menyimpulkan bahwa penurunan fingkat
pengangguran akan selalu dapat dipertahankan dengan mendorong kenaikan
laju inflasi, dan bahwa laju inflasi akan selalu dapat diturunkan dengan
membiarkan terjadinya kenaikan tingkat pengangguran. Dengan kata lain,
karva ini menyimpulkan adanya trade off antara inflasi dan tingkat
pengangguran. Hal ini terjadi pada jangka pendek, dimana dalam jangka
pendek kurva ini cenderung tidak stabil. Kurva tersebut akan bergeser apabila
ekspekiasi masyarakat atas laju inflasi mengalami perubahan. Dalam jangka
panjang, tidak ada trade off antara inflasi dan pengangguran. Tingkat
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pengangguran pada dasamya bebas dari laju inflasi jangka parjang
(Dombusch dan Fischer 1989:15).

Crafik 6 mermperlihatkan kurva Phillips jangka-panjang LPC yang
memmjukkan kahwa dalam jangka panjang tidak terdapat frade off antara
inflasi dan pengangguran dengan aswrsi adanya akibat dari sebuah
gangguan rrisalriya goncangari rrinyak (Dorrdousch dan Fischer, 1989:827).

Cirafik 6: KURVA PHILLIPS JANCKA PANJANG LPC

1LPC
inflasi

0 U U

Perekonormian dimisalkan pada itk A dengan inflasi rmaupun
pengangguran yang tinggi. Alr yang dittnjukkan oleh garis lengkung
yang tebal menperlihatkan laju inflasi yang lekih tinggi pada masa transisi
dan cocok dengan pilihan kebijakan mermulinkan  kempali  tingkat
pengangguran yang rendah secara cepat dan kerrmdian dalarm jangka
vang panjang merurinkan inflasi,. Carls putus-putus mermunjukkan
penunman yang cepat pada laju inflasi dengan kerugian penunman tngiat
pengangguran akan terjadi secara lebih berangsur-angsur.
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Perkermbangan kependudukan tidak depat dilepaskan dari
perkerrbangan perekonolriarn secara Urrirm Terjadinya krisis ekonorri di
Indonesia tahun 1997 dan 1998 telah mermkawa perubahan mendalarn,
vhususnya pada kondisi ketenagakerjaan dan kesejahteraan sosial. Pada
seklor ketenagakerjaan perubahan ditandal dengan meluasnya angka
pengangguran, sedangkan pada kondisi kesejahteraan sosial perulaharn
ditandai dengan meningkainya jumlah pengangguran dan penduduk
riskin,

Krisis rmoneter yang mendorong terjadinya perturriuhan ekonorri
yang rendah dan tingkat inflasi yang tinggi terbulkti mernbawa pengaruh
bagi ketenagakerjaan. Menurit teori ekonomi (kurva Phllips), dalam jangka
pendek peringkatan inflasi akan mernrunkan angka penganggurarl, Narrin
dalam jangka panjang hubungan keduanya menjadi fidak stakil. Hal ini
terlihat pada kondisi perekonorrian selama tahun pengarmatan dimana lau
infladi dan angka pengangguran Sama-Sarma mermpunyal angka yang
tingal. Hubungan antara pertarniouhan ekonomi dan angka penganggurarn
yang terdapat dalam hukum Okimn, menjelaskan bahwa perturricuhan
elonormi  akan dapat menununkan angka  pengangguran. Hal ini
mengindikasikan kahwa perturmiouhan ekonorni yang negatif pada tahmm
1998 jelas akan meningkatkan angka pengangguran di Indonesia(laporan
Tamman BI 1997/1898).

Perturriouhan  ekonormi yang  rendah  bahkan negatif akarn
menyebalkkan menururmya pendapatan perkapita yang secara implisit
memmjukian semakin banyaknya penduduk yang hidup di awah garis
kerriskinan. Peringkatan jurrlah penduduk miskin diseretai pula dengan
pergeseran  distribusl pendapatan  penduduk Dipergunakanmya
perhitingan  koefisien gini, terlihat pahwa kesermjangan di Indonesia
rmengalarr pelebaran yang cukup merrprihatinkan. Perubahan-perubahan
tersebut selain membawa Indenesia kernoali menjadi negara miskin juga
membawa darnpak yang luas pada hidang ekonond, politik, sosial don
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tarsebut selain membawa Indonesia kembali menjadi negara miskin juga
rermbawa darmpak yang luas pada hidang ekonomi, politik sosial dan
hankam sehingga perlu segera ditanggulangi. Angka pengangguran yany
sangat tergantung pada laju pertumbuhan ekonorri menunjulkdkan bahwa
upaya yang paling efektif untuk mengurangl angka pengangguran adalah
dengan mermacu perturmiouhan ekonorri, terutama pada sektor yang
mermpunyal daya serap tenaga kerja tinggi seperti sektor pertanian
(Laporan Talunan BI 1997/ 1998).

Pertumbuhan ekonormi dan jurrlah pengangguran mermpunyal
hubungan yang terbalik, sebagaimana ditunjukkan dalam hukurmn Ok,
Krisis ekonorri yang rmenyelbalkan terpurukirya perekonorrian berdarmpak:
Jangsung atas meningkatnya angka pengangguran. Berdasarkan data
angka perturriouhan PDB dan angka tingkat penganggurarl Indonesia dari
talun 1984 - 1997 dengan peneraparl hukum Olkem akan menghasilkan

suatu persarnaan regresi (lihat talbel;14)..

Tabel 14; HASIL PERSAMAAN REGRES! PDB dan TINGKAT PENGANGGURAN
(BERDASARKAN HUKUM OKUN)

Dependent Variable: Pengangguran

Methode : Lieast Squares
r Variabel Coefficient Std Error t- Statistik Prob.
Output -0.365113 0.068085 -5.362647 0.0001
| R-Squared 0626852 Mean Dep.Var 0.927143
AdjR-8quarad p626882 ED DepVar 2.158944
SE of Regresion 1318808 Akaike info 3.460083
Crit.

Sum Squar. res 2261032 Schwarz.Crit. 3505730
Log Likelihood -23.2205¢ Durbin Wat Stat 2555290

cumber : Laporan Tahunan Bl 1997/ 1998
Hasil persamaan terselout memunjukan  bahwa  untuk setiap laju

perturriouhan PDB il sebesar 1 persen diatas tingkat trend yang telah
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dicapal pada tahun tertentu tingkat pengangguran akan menurun sebesar
0.365 persen. Dengan persarmaan diatas, dapat dibuat suatu sirrulasi untuk
merrproyeksikan  perturribuhan angka pengangguran berdasarkar
perturmibuhan ekonorr yang akan dicapai pada tahun-talun mendatang,
angka pertumibuhan ekonomi yang merupakan proyeksi optimis unfuke
tahun 1999 adalah sebesar O persen, masih di lawah trend. Hal ini berarti
rmasih akan terjadi kenaikan tingkat penganggurar pada tahun 1999 (ihat

talel 18),

Tabel 15: PROYEKSI PERTUMBUHAN ANGKA PENGANGGURAN BERDASARKAN
ANGKA PERTUMBUHAN EKONOMI BEBERAPA TAHUN MENDATANG IND

Tahun Perturnbuhan Ekonomi (%)  Tingkat Pengangguran (%)
1995 8.22 7.24
1996 7.82 4.89
1997 491 754

1998 * -13.70 14.49

1999 * 0.00 18.12

2000 " 2.00 16.67

2001 * 3.00 16.46

Sumber : Laporan Tahunan BI 1997/1998
Keterangan : ¥ Angka proyeksi
Sotelah melihat kaitan antara perturriouhan ekonomi dan angka

pengangguran, selanjuinya dapat dilihat kaitan antara laju inflsi dengan
nagka pengangguran. Mekanisme yang mengmioungkan kedna variabel
tersebut adalah teori kurva Phillips, yang menerangkan bahwa diantara
vedua variabel terselout terdapat frade off . Narrm dalam jangka vanjang
hubungan keduariya merjadi tidak stakil sehingga tidak terlihat adanya
frade off diantara kedua variabel terselut. Hal ini terlihat pula pada kuarva
Phillips Indonesia yang justru rmerunjukkan hubungan yang searah antara
laju inflasi dengan angka penganggurar. Dengan tidak stabilnya hubungar
langsurg antara laju inflasi dengan angka penganggurar tersebut maka
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hubungan antara keduanya dilakukan secara tidak langsung melalu laju
perturmbuhan  ekonomi. Hubungan  antara laju perturribuhan  ekonorri
dengan laju inflasi adalah melaluil sacrifice ratio atau rasio pengorbanary,
dirmnana penunman laju inflasi akan menyebalbkan perurunan pertumbuhan
ekpnomi. Selanjunya penurunan perturnibouhan ekonori ini akhirmva akan
meningkatkan angka pengangguran. Untuk mengetahul frade of antara
inflasi dan pengangguran dapat digunakan pendekatan rmelalui hubungan
inflasi dan pertumbuhan ekonorri. Seperti telah dijelaskan dalam hukum
Olan, perturmbuhan ekonommi dan penganguran telah terbukii mermpunyal
trade off maka trade off antara inflasi dan tingkat pengangguran akan
terlinat. Persarnaan yang menujukdan fade of antara inflasi dan
perturrbuhan ekonorr adalah sebagai berikut:
B~ + A (Y-Y")

Persarnaan tersebut terlihat bahwa jika perturnbuhan ekonorni aktual (Y)
berada di atas perehariouhan ekonorri potensial (Y*) maka inflasi (%) akan
lekih besar dan ekspekasinya (n°). Jika diaswrsikan Flspekiasi nflasi
tersebut adaptif atau sarma dengan inflasi periode sebelunmya, dan
pertumbuhan ekonond potensial adalah sarma dengan trendnya, maka
dapat diperoleh angka proyeksi laju inflasi (lihat talel 16).

Tabel 16: PROYEKS] LAJU INFLAS! ¢i INDONESLA

Tahun Inflasi PDB Tingkat Pengangguran
19954 0.25 754 4.36
1995 8.65 8.22 7.24
1996 6.47 7,82 489
1997 11.06 491 754
1998 * 17.63 -13.71 14.49
1999 * 15 -3.10 17.25
2000 * 10 -4.07 20.02
2001 * 10 2.42 20.02

Sumber: Laporan Tahunan BI 1997/1998
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa pengujian hubungan kausalitas tingkat inflasi terhadap
tingkat pengangguran dengaﬁ uji kausalitas Granger dan kangalitas Sims
merunjukkan adanya hubungan kausalitas dua arah (timbal balik) antara
tingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran di Indonesia tahun 1983-1997.

Pada uji kausalitas Granger terjadi kesimetrisan waktu pengaruh antara
inflasi terhadap pengangguran dan pengangguran terhadap inflasi. Pengaruh
pengangguran terhadap inflasi lebih nyata (lebih signifikan dan lebih pasti)
dari pada pengaruh inflasi terhadap pengangguran. Sedangkan pada uji
kausalitas Sims tidak terjadi kesimetrisan waktu pengaruh antara unflasi
terhadap pengangguran dan pengangguran terhadap inflasi. Pengaruh inflasi
terhadap pengangguran bersifat lebih nyata (lebih signifikan dan lebih pasti)
dari pada pengaruh pengangguran terhadap inflasi. Denggunaan kendala
yaitu lag 4 dan lag2 pada uji kausalitas Granger serta lag 6 dan lag 3 pada uji
kansalitas Sims menunjukkan terjadinya perbedaan tentang pola kausalitas.

59
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5. 2 Saran-saran

Berdasarkan dari hasil analisis hubungan kausalitas tingkat inflasi

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia, maka dapat disampaikan saran:

1

o

kebijakan yang diambil pemerintah dalam upaya menekan laju inflasi pada
tingkat yang wajar haruslah diilkuti dengan pengendalian tingkat
pengangguran yang wajar pula;

upaya perluasan kesempatan kerja dan penyediaan lapangan kerja di
semua sektor dan pemanfaatan tenaga kerja yang berdaya guna dan
berhasil guna harus tetap diperhatikan dan dipricritaskan. Pertumbuhan
penduduk akan membawa konsekuensi meningkamya jumlah angkatan
kerja yang pada akhirnya akan menimbulkan  permasalahan
ketenagakerjaan yang harus diwaspadai;

kebijakan penaggulangan inflasi di Indonesia selain didasarkan atas
adanya monetary causation perlu mempertimbangkan juga faktor-faktor
lain seperti proses formasi harga dalam pasar yang tidak sempurna dan

kebijakan fiskal yang bersifat kontraktif tetapi menimbulkan biaya produksi.
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Lampiran 1: Perkembangan Angkatan Kerja dan Pengangguran di Indonesia

1983-1997
Tahun Angkatan Kerja Pengangguran Tingkat Pengangguran
(o)
1983 60.975.565 1.207.616 1,98
1984 62.384.316 1.228.971 2.04
1985 63.825.615 1.368.477 2,14
1986 70.192.112 1.854.725 2,64
1987 72.633.131 1.714.452 2,36
1988 74.922.636 2.090.341 279
1989 75.871.900 2.130.600 2,81
1990 77.802.200 2.122.300 2,73
1991 78.455.600 2.163.700 2,76
1992 80.704.000 2.185.600 271
1993 81.446.100 2.245.500 2,76
1994 85.775.600 3.737.500 436
1995 86.361.100 6.251.200 7,,24
1996 90.109.600 4.407.800 4,89
1997 84.332.600 4.275.200 5.07

Surnber: BPS, Survey Angkatan Kerja, Beerapa tahun terbitan.
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Lampiran 2: Perkembangan Laju Inflasi Tahunan di Indonesia Berdasarkan
Perubahan IHK 1983-1997.

Tahun Indek Harga Konsurmen Perubahan Indek Harga
1890 =100 Konsurnen (7o)
1983 603 . 115
1984 66,6 8.8
1985 69,8 43
1986 13.8 8.8
1987 80,7 8.9
1988 872 55
1989 92.8 6,0
1990 100,0 958
1991 1094 98
1992 98,7 49
1993 132,4 9.8
1994 1452 9.2
1995 1582 8,6
1996 1687 65
1997 1883 11,1

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, beberapa tahun terbitan.
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